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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pertama, penciptaan naskah drama Elegi Hari Ke-8.888 menggunakan metode 

proses kreatif Graham Wallas yang terdiri atas tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, 

dan verifikasi. Fenomena quarter life crisis digunakan sebagai sumber ide 

penciptaan kemudian ditransformasikan ke dalam struktur dramatik melalui teori 

George R. Kernodle serta Psikologi Analitik Carl Gustav Jung. Arketipe Ego, 

Persona, dan Shadow digunakan sebagai landasan pembentukan tokoh sehingga 

konflik batin dapat diwujudkan menjadi konflik dramatik yang hadir secara konkret 

di dalam naskah. 

Kedua, pendekatan surealisme memberikan ruang bagi penulis untuk mengolah 

mimpi, ingatan, simbol, dan alam bawah sadar sebagai sumber utama penciptaan. 

Melalui pendekatan ini, logika realitas tidak lagi menjadi pusat penceritaan, 

melainkan digantikan oleh logika psikis yang memungkinkan pengalaman batin 

diwujudkan ke dalam bentuk dramatik. Surealisme menjadi sarana untuk 

menampilkan kondisi psikologis tokoh secara lebih bebas, simbolik, dan imajinatif. 

Ketiga, proses penciptaan menghasilkan temuan bahwa pendekatan surealisme 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kajian psikologi, khususnya Psikologi 

Analitik Carl Gustav Jung. Simbol, mimpi, dan citra bawah sadar yang muncul 

dalam proses penulisan memiliki hubungan dengan konsep arketipe dan proses 

individuasi. Selain itu, penciptaan ini menemukan bahwa teori karakter Lajos Egri 
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kurang relevan untuk digunakan dalam konstruksi tokoh surealis karena tokoh-

tokoh yang hadir tidak dibangun sebagai karakter realis yang utuh, melainkan 

sebagai personifikasi gagasan, simbol, dan struktur kejiwaan. 

Keempat, penggunaan metode Graham Wallas, teori George R. Kernodle, 

Psikologi Analitik Carl Gustav Jung, dan pendekatan surealisme menghasilkan 

sebuah naskah drama yang menawarkan bentuk dramatik psikologis berbasis 

simbol dan alam bawah sadar. Meskipun disajikan melalui bentuk yang tidak 

realistis dan cenderung asing, naskah tetap dapat dikenali dan dipahami karena 

berangkat dari pengalaman psikologis yang bersifat universal. Temuan ini sejalan 

dengan pemikiran Carl Gustav Jung bahwa citra-citra arketipal merupakan 

pengalaman kolektif manusia yang dapat dikenali oleh banyak orang meskipun 

diwujudkan dalam bentuk artistik yang baru. 

B. SARAN 

Berdasarkan proses penciptaan naskah drama Elegi Hari Ke-8.888, terdapat 

beberapa saran yang dapat menjadi pengalaman yang dapat menjadi masukan bagi 

proses penciptaan berikutnya bagi peneliti maupun pengkarya selanjutnya. 

Pengkarya disarankan untuk melakukan pendalaman terhadap fenomena yang 

dipilih sebagai dasar penciptaan karya secara lebih komprehensif, mulai dari 

definisi, sejarah perkembangan, karakteristik khusus, hingga teori-teori yang 

relevan dari para ahli. Apabila fenomena yang diangkat berkaitan dengan aspek 

psikologis, pendalaman dapat dilakukan melalui kajian literatur maupun diskusi 

dengan pihak yang memiliki kompetensi dalam bidang tersebut agar landasan 

penciptaan karya menjadi lebih kuat dan akurat. 
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Selain itu, pengkarya disarankan untuk menyusun dan menerapkan jadwal 

penulisan yang sistematis sejak awal proses penciptaan. Dalam konteks akademik, 

pengelolaan waktu yang baik menjadi aspek penting karena setiap tahapan 

penciptaan harus diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Perencanaan waktu yang terstruktur dapat membantu pengkarya menjalankan 

proses penciptaan secara lebih efektif dan mengurangi hambatan yang muncul 

akibat keterlambatan penyelesaian pekerjaan. 

Pengkarya juga disarankan untuk secara aktif berdiskusi dan meminta masukan 

dari berbagai pihak selama proses penciptaan berlangsung. Kehadiran sudut 

pandang dari orang lain dapat membantu menjaga objektivitas karya, 

mengidentifikasi bagian-bagian yang masih kurang jelas, serta memastikan bahwa 

gagasan yang disampaikan dapat dipahami oleh khalayak yang lebih luas. Dengan 

demikian, karya yang dihasilkan tidak hanya berangkat dari sudut pandang subjektif 

pengkarya, tetapi juga memiliki keterhubungan yang lebih baik dengan pembaca 

maupun penonton. 

Terakhir, pengkarya disarankan untuk membiasakan diri membaca berbagai 

karya tulis serta aktif menghasilkan karya secara berkelanjutan. Aktivitas menulis 

sebaiknya tidak hanya dilakukan dalam rangka memenuhi tuntutan akademik, tetapi 

juga dipandang sebagai proses berkesenian yang terus berlangsung. Kebiasaan 

membaca dan menulis secara konsisten dapat membantu pengkarya 

mengembangkan pola berpikir, metode kerja, serta kemampuan pengolahan 

gagasan yang lebih matang. Selain itu, jam terbang dan pengalaman menulis yang 

terus berkembang akan membantu pengkarya menghadapi berbagai hambatan 
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dalam proses penciptaan karya sehingga proses penulisan dapat berlangsung secara 

lebih terarah, matang, dan efisien. 
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